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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memperoleh hasil uji peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik sebagai dampak pembelajaran laju reaksi yang dirancang dengan
pengintegrasian kurikuler pola nested. Jumlah sampel penelitian 34 peserta didik dari SMA Negeri
di wilayah Gresik. Perangkat pembelajaran (RPP, LKPD, dan Lembar Penilaian) yang
dikembangkan sesuai dengan pola nested telah divalidasi melalui expert judgement dan dinyatakan
valid untuk digunakan. Penelitian mengikuti rancangan one-group pretest-posttest design. Tes
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar materi laju reaksi diujikan kepada sampel penelitian
sebelum dan sesudah pembelajaran. Signifikansi dampak pembejaran ditetapkan berdasar hasil uji t
sampel berpasangan. Hasil uji t mendapatkan nilai signifikansi 0,00 (lebih kecil dari 0,05) baik untuk
keterampilan berpikir kritis maupun hasil belajar. Rerata skor keterampilan berpikir kritis maupun
hasil belajar sesudah pembelajaran lebih tinggi daripada sebelum pembelajaran. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran laju reaksi dengan pola pengintegrasian nested berdampak
positif dan signifikan baik pada leterampilan berpikir kritis maupun hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Nested, keterampilan berpikir kritis, hasil belajar laju reaksi

Abstract

This study aims to obtain test results for improving critical thinking skills and student learning
outcomes as a result of reaction rate learning designed with nested pattern curricular integration.
The research sample was 34 students from SMA Negeri in Gresik. Learning tools (RPP, LKPD, and
Assessment Sheets) which were developed according to the nested pattern have been validated
through expert judgment and declared valid for use. The study followed a one-group pretest-posttest
design. Tests of critical thinking skills and learning outcomes of reaction rate materials were tested
on research samples before and after learning. The significance of the learning impact was
determined based on the results of the paired sample t-test. The results of the t-test get a significance
value of 0.00 (smaller than 0.05) for both critical thinking skills and learning outcomes. The average
score of critical thinking skills and learning outcomes after learning is higher than before. Thus, it
can be concluded that the reaction rate learning with the nested integration pattern has a positive
and significant impact on both critical thinking skills and student learning outcomes

Keywords: Nested, critical thinking skills, reaction rate study outcome

PENDAHULUAN

Belajar adalah kegiatan penting yang dapat
membantu peserta didik mempelajari berbagai hal,
meningkatkan keterampilan, mengubah perilaku,
dan mengembangkan kepribadian [1]. Belajar
adalah proses dimana tingkah laku terjadi atau
berubah sebagai akibat dari menanggapi suatu
situasi [2].

Untuk benar-benar memahami kimia,
seseorang harus mempertimbangkan efek faktor
makroskopis, mikroskopis, dan simbolis pada
subjek [3]. Tujuan pembelajaran kimia adalah
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari teori dan fakta serta
mengembangkan kebiasaan dan sikap ilmiah
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sehingga peserta didik dapat menemukan
keterampilan  praktis dan logistik untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman. Kimia
adalah mata pelajaran yang kompleks dan abstrak,
tetapi dapat disederhanakan menggunakan analogi
dan konsepnya ditata secara hierarkis. Selain itu,
kimia bukan hanya tentang memecahkan masalah,
tetapi juga tentang memahami dunia kealaman[4].
Kimia adalah salah satu pilar dari sains, teknologi
dan industri [5]. Dalam Kurikulum 2013, salah satu
mata pelajaran peminatan bagi peserta didik dalam
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam adalah
kimia [6]. Kimia adalah metode pemeriksaan
peristiwa alam secara metodis, dan pembelajaran
melibatkan baik tindakan penemuan maupun
akumulasi pengetahuan dalam bentuk fakta,
konsep, atau prinsip. Setelah mempelajari kimia,
peserta didik mengalami penerapan metode ilmiah
melalui eksperimen dan eksperimen, peserta didik
menguji  hipotesis melalui eksperimen dan
eksperimen, merancang eksperimen dengan
instrumen, mencatat data, mengolah dan
menginterpretasikan,  Peserta  didik  harus
memahami ide-ide prinsip kimia, aturan, teori, dan
korelasi serta bagaimana menerapkannya untuk
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik juga harus mampu mengungkapkan
hasil eksperimen baik secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan salah satu tujuan kurikulum
2013 dan arah pendidikan nasional yang berkaitan
dengan mata pelajaran kimia, diperlukan
keterampilan tertentu agar dapat memberikan
kontribusi kepada masyarakat [7]. Salah satu
keterampilan yang harus dimiliki peserta didik
untuk dapat menghadapi kemajuan teknologi pada
masa ini adalah kemampuan berpikir. Kapasitas
seseorang untuk mengatasi masalah dalam hidup
merupakan salah satu faktor yang menentukan
apakah peserta didik akan mencapai atau tidak
dalam hidup [8]. Keterampilan berpikir merupakan
alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan
kata lain, memungkinkan peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang lebih sulit [9]. Salah
satu keterampilan yang dibutuhkan orang untuk
berkontribusi pada masyarakat adalah kemampuan
berpikir kritis [10]. Pemecahan masalah adalah
fokus utama dari pemikiran kritis yang reflektif
dan rasional [11].

Menurut fakta yang ada saat ini, para guru
terus gagal menerapkan teknik berpikir kritis saat
mengajar, membuat peserta didik tidak memiliki
bekal yang memadai untuk memahami bagaimana
menangani kesulitan yang muncul saat peserta
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didik belajar. Proporsi data penguasaan kimia UN
tahun 2016 menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam wvariabel bebas, variabel
kontrol, dan variabel masih tergolong rendah yaitu
37,12%, yang selanjutnya mendukung pernyataan
tersebut. Semua bakat ujian nasional dinilai, dan %
ini adalah yang terendah dari semuanya. Salah satu
aspek keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan mengidentifikasi faktor independen,
variabel kontrol, dan variabel penentu.

Penyebab kemampuan berpikir kritis yang
buruk disebabkan oleh metode pembelajaran di
kelas yang tidak memungkinkan berpikir kritis
meresap secara mendalam. Salah satu model untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
adalah pola pengintegrasian nested (bersarang).
Keterampilan berpikir kritis dicoba disarangkan ke
dalam pembelajaran yang target akhirnya adalah
penguasaan konten. Dalam penelitian ini konten
kimianya adalah laju reaksi. Keterampilan berpikir
kritis adalah bagian dari keterampilan berpikir lain
yang dapat dilatihkan dalam proses belajar laju
reaksi [12].

Laju reaksi, salah satu konsep dalam kimia,
adalah salah satu konsep yang sulit dipahami dari
fakta kelas saja. Konsep laju reaksi, hubungan
antara laju reaksi dan konsentrasi, menghitung
reaksi dan laju reaksi, persamaan laju reaksi, teori
tumbukan, energi aktivasi, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi semuanya tercakup
dalam konten laju reaksi. Melakukan eksperimen
dan meneliti fenomena yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari adalah dua cara untuk
menilai laju reaksi, terutama unsur-unsur yang
mempengaruhi laju reaksi. Magang meningkatkan
pemahaman konseptual, memverifikasi validitas
konseptual, menumbuhkan kemampuan berpikir

kritis (melalui kegiatan penelitian),
membangkitkan emosi peserta didik, memacu
semangat  belajar, dan  mengembangkan

keterampilan psikomotorik. Sangat penting untuk
memotivasi belajar [13].

Berdasarkan uraian yang diberikan di atas,
diharapkan penggunaan model nested akan
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis.

METODE

Untuk  memastikan  seberapa  efektif
pembelajaran  yang  dilaksanakan  berbasis
rancangan pengintegrasian kurikuler pola nested,
peneliti mengacu kepada pedoman yang diberikan
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Sugiyono. Sugiyono (2013), analisis kuantitatif
hasil evaluasi penerapan pembelajaran dikenal
sebagai mode evaluasi. Untuk menjamin bahwa
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar yang dicapai peserta didik perlu dievaluasi
kualitas pelaksanaan pembelajarannya.
Pelaksanaan pembelajaran dengan skor 4
memenuhi kriteria sangat baik, skor 3 termasuk
baik, skor 2 cukup, dan skor 1 kurang. [14]. Untuk
memperoleh hasil uji peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik
sebagai dampak pembelajaran laju reaksi yang
dirancang dengan pengintegrasian kurikuler pola
nested dilakukan uji beda rata-rata sebelum dan
sesudah pembelajaran. Jumlah sampel penelitian
34 peserta didik dari SMA Negeri 1 Manyar
Gresik. Perangkat pembelajaran (RPP, LKPD, dan
Lembar Penilaian) yang dikembangkan sesuai
dengan pola nested telah divalidasi melalui expert
Jjudgement dan dinyatakan valid untuk digunakan.
Penelitian mengikuti rancangan one-group pretest-
posttest design. Tes keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar materi laju reaksi diujikan kepada
sampel penelitian sebelum dan sesudah
pembelajaran. Uji t yang tepat untuk penyimpulan

adalah uji-t sampel berpasangan [15].

Hipotesis penelitian tentang keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang diuji dirumuskan
seperti berikut:

H, : Tidak ada perbedaan rerata keterampilan
berpikir kritis peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran laju reaksi dengan
pola pengintegrasian nested.

H; : Ada perbedaan rerata keterampilan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran laju reaksi dengan pola
pengintegrasian nested.

Rumusan hipotesis tentang hasil belajar peserta
didik yang diuji adalah:

H, : Tidak ada perbedaan rerata hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran laju reaksi dengan pola
pengintegrasian nested.

H; : Ada perbedaan rerata hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran
laju reaksi dengan pola pengintegrasian
nested.

Hasil dari uji-t berpasangan diinterpretasikan
dalam pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai #,; dengan #. apabila t,;>
tap atau nilai sig.(2-tailed) <0,05 maka H, ditolak
[16]. Namun dalam penelitian ini analisis uji-t
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berpasangan pada penelitian menggunakan
software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan pembelajaran, kemampuan
berpikir kritis, dan hasil belajar peserta didik
tercakup dalam temuan dan kesimpulan penelitian
ini.
Keterlaksanaan Pembelajaran

Pada keterlaksanaan pembelajaran dilakukan
sesuai dengan sintaks yang ada pada RPP. Sintaks
yang dilakukan mengikuti pembelajaran yang
memiliki tahapan-tahapan yang sesuai dalam
melatihkan keterampilan berpikir kritis dengan
pola nested. Hasil dari analisis keterlaksanaan
pembelajaran dapat ditunjukkan di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Keterlaksanaan pembelajaran

Modus
Fase Kegiatan Pertemuan  Pertemuan

I I
1 Engage 4 3
2 Explore 4 4
3 Explain 4 3
4 Elaborate 4 4
5 Evaluate 4 4

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang dibuat dan disetujui terlebih dahulu oleh
validator harus dicocokkan dengan penilaian,
sesuai dengan hasil Tabel 1 data pelaksanaan
pembelajaran dari ketiganya. Pada pertemuan
pertama, hasil implementasi lima  fase
mendapatkan nilai kapital kategoris yang sangat
tinggi. Tahap 1 dan 3 Pertemuan Il memiliki hasil
kategori positif, dan Tahap 2, 4 dan 5 memiliki
hasil kategori sangat baik. Nilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh hal
ini. Hal ini karena sebelum mempelajari kecepatan
reaksi dalam penempatan kurikuler, kemampuan
berpikir kritis berbeda. Nilai hasil belajar peserta
didik juga dipengaruhi oleh faktor lain, khususnya
modifikasi kurikuler yang dapat mengubah hasil
belajar peserta didik berkaitan dengan konsep
waktu reaksi. Untuk memudahkan
membandingkan efektivitas pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap langkah selama dua
pertemuan.
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Gambar 1. Perbandingan Fase Keterlaksanaan
pembelajaran Pertemuan 1 dan
Pertemuan 2
Berdasarkan Gambar 1 diketahui terdapat
beberapa fase yang mengalami perbedaan nilai
pada pertemuan kedua, seperti pada fase Engage
dan Explain. Hal ini dikarenakan beberapa faktor
yang mempengaruhi pada pertemuan kedua dalam
menyampaikan pendapatnya berkaitan dengan
menghadapi fenomena yang berkaitan dengan
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faktor-faktor laju reaksi
pertemuan pertama.

Pada fase ini peserta didik dihadapkan kembali
dengan fenomena baru, kemudian peserta didik
diminta menjawab pertanyaan pada LKPD secara
individu.

Keterampilan Berpikir Kritis

Sebelum mempelajari kecepatan reaksi dengan
kerangka kurikuler nested, seseorang harus
memiliki kapasitas untuk berpikir kritis. Sebelum
terlibat dalam pembelajaran laju reaksi dengan
desain kurikuler nested, tujuan tes awal adalah
untuk memastikan bakat atau kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hasil tes kemudian akan
dibandingkan dengan hasil ujian akhir untuk
melihat bagaimana susunan kurikuler bersarang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Empat elemen berpikir kritis diperiksa
dalam penelitian ini: interpretasi, inferensi,
penjelasan, dan evaluasi.

Hasil data pretest dan posttest yang diperoleh
dari tes ketarampilan berpikir kritis peserta didik

dibandingkan pada

ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Tes Berpikir Kritis Peserta Didik
No Peserta Didik Pretest Posttest No Peserta Didik Pretest Posttest
1 AA 24 82 18 AR 28 83
2 AB 27 85 19 AS 33 89
3 AC 19 86 20 AT 24 86
4 AD 29 86 21 AU 28 85
5 AE 25 83 22 AV 31 89
6 AF 28 82 23 AW 16 83
7 AG 28 86 24 AX 25 89
8 AH 24 84 25 AY 24 88
9 Al 24 86 26 AZ 32 81
10 Al 23 81 27 BA 30 83
11 AK 29 83 28 BB 29 87
12 AL 31 82 29 BC 28 83
13 AM 30 85 30 BD 36 86
14 AN 22 88 31 BE 32 85
15 AO 33 83 32 BF 34 85
16 AP 34 87 33 BG 31 85
17 AQ 26 88 34 BH 37 86

Sumber : hasil olahan data Penelitian

Tabel 3 berikut menampilkan data penelitian
dari Tabel 2 setelah dianalisis dalam wuji t
berpasangan dengan bantuan software SPSS.
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Tabel 3. Hasil Uji - t berpasangan (paired t-test) berfikir kritis peserta didik

Paired Differences

95% Confidence Interval

Mean  Std. Deviation Std. Error of the Difference T df Slg' (2-
Mean tailed)
Lower Upper
Pair1 LISt 5994 5,093 0,873 -58,718 55164 65,195 33 0,000
Posttest
Tabel 3 menunjukkan hasil uji-t belajar khas peserta didik sebelum dan sesudah

berpasangan keterampilan berfikir kritis peserta
didik dimana diperoleh #yiung sebesar -65,164.
thinng bernilai negatif ini disebabkan karena nilai
rata - rata hasil belajar pretest lebih rendah dari
pada rata- rata keterampilan berfikir kritis
posttest. Kontek nilai #uune negatif dapat
bermakna positif sehingga nilai #u,e menjadi
65,164 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Hipotesis awal (Ho) di tolak jika nilai
> tueelos;33)  sehingga  dengan
menggunakan tingkat signifikansi o= 0,05
diperoleh nilai #apei0,05,20= 2,034 sehingga Ho di
tolak dan H; di terima. Hal ini menunjukkan
bahwa teori dasar tidak terbukti. Penolakan HO
dapat menemukan perbedaan kemampuan

/f hitung

Hasil Belajar Peserta Didik

Tes yang diberikan kepada peserta didik
baik sebelum maupun setelah menggunakan
metode pembelajaran nested digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik. Nilai tes
hasil  belajar  peserta  didik sebelum
menggunakan  teknik  nested  learning
digunakan sebagai data pretest dalam penelitian

Tabel 4. Data Tes Hasil Belajar Peserta Didik

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
susunan kurikulum yang diberikan kepada
peserta didik di SMAN 1 Manyar. Adanya
perbedaan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan penataan kurikuler nested
dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis
peserta didik secara signifikan dibandingkan
saat proses pembelajaran sebelum
menggunakan pembelajaran dengan penataan
kurikuler nested terhadap keterampilan berfikir
kritis peserta didik. Hal ini didukung dengan
data keterlaksanaan pembelajaran selama 2
pertemuan yang dikategorikan baik sampai
dengan sangat baik.

ini, sedangkan data posttest adalah nilai tes
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
metode nested learning. Untuk mencapai data
perbandingan yang tepat, maka berusaha untuk
dapat mengkaji dan menilai perbandingan
kedua data tersebut. Akan lebih mudah untuk
melakukan  analisis  tambahan  setelah
membandingkan data ini. Data dari pretest dan
posttest peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.

Peserta

No Didik Pretest Posttest No Peserta Didik Pretest Posttest
1 AA 50 90 18 AR 15 80
2 AB 35 30 19 AS 35 95
3 AC 20 30 20 AT 35 85
4 AD 35 85 21 AU 15 75
5 AE 25 80 22 AV 40 95
6 AF 15 75 23 AW 35 90
7 AG 25 85 24 AX 15 80
8 AH 40 95 25 AY 20 85
9 Al 20 80 26 AZ 30 90
10 AJ 35 85 27 BA 35 85
11 AK 35 90 28 BB 25 75
12 AL 15 75 29 BC 30 85
13 AM 50 90 30 BD 25 85
14 AN 15 85 31 BE 15 80
15 AO 35 90 32 BF 35 90
16 AP 35 85 33 BG 35 80
17 AQ 26 38 34 BH 40 90

Sumber : Hasil olahan data peneliti, 2022

Hasil uji t berpasangan yang dilakukan dengan
software SPSS pada data penelitian pada Tabel
4 ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji - t berpasangan (paired t-test) hasil belajar

Paired Differences

Std 95% Confidence
Mean Std. Err(;r Interval of the ¢ Jf Sig. (2-
Deviation Difference tailed)
Mean
Lower  Upper
. Pretest -
Pair 1 Posttest -55,765 8,246 1,414 158,642 -52,887 -39.431 33 0,000

Temuan uji-t berpasangan untuk hasil
belajar dengan thitung sebesar -39,431
ditampilkan pada Tabel 5. Karena rata-rata
hasil belajar pre-test lebih buruk daripada rata-
rata hasil belajar post-test, maka nilai t-
hitungnya negatif. Angka thitung negatif
mungkin memiliki konteks yang bermanfaat,
jadi untuk nilai sig nilai thitungnya adalah
39,431. dari 0,000. Hipotesis awal (Ho) adalah
nilai ttabel (0,05;29) dengan nilai 2,034
menggunakan taraf signifikansi = 0,05 dan HO
dibuang dan thitung > ttabel (0,05,33) dengan
nilai ttabel (0,05,33) sehingga H1 diterima.
Artinya hipotesis pertama ditolak. Penolakan
Ho menunjukkan bahwa kurikulum nested
yang diajarkan kepada peserta didik di SMAN
1 Manyar menhasilkan perberbeda dengan
standar hasil belajar sebelum dan sesudah
pembelajaran. Fakta bahwa ada perbedaan
menunjukkan bahwa menggunakan pengaturan
kurikuler nested untuk mengajar peserta didik
dapat secara drastis mengubah hasil belajar
peserta didik dalam hal memahami bagaimana
tingkat reaksi berfluktuasi. Penerapan data
pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik membantu hal tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasar hasil analisis data yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran laju reaksi dengan pola
pengintegrasian nested berdampak positif
dan signifikan baik pada leterampilan
berpikir kritis maupun hasil belajar peserta
didik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk
meningkatkan kualitas menjadi sangat baik
terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki
diantaranya pengaturan waktu dan

keterlaksanaan pembelajaran pada setiap fase,
serta proses pembagian kelompok yang perlu
memperhatikan kemampuan dari tiap peserta
didik. Saran yang diberikan peneliti untuk
peneliti ke depannya adalah pembelajaran
kimia dengan penataan kurikuler nested sangat
cocok untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.
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